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ABSTRACT 
 

This study was motivated by the importance of 

employee job satisfaction in supporting productivity, 

loyalty, and organizational success. Low work 

motivation, uncomfortable working conditions, and 

limited career development opportunities can reduce 

employee job satisfaction levels. This study aimed to 

analyze the influence of motivation, work 

environment, and career development on employee 

job satisfaction at CV. Dwijaya Bersama Satu. The 

study used a quantitative approach with a causal 

associative research design. The research 

population consisted of 35 employees, and all 

respondents were selected using a saturated 

sampling technique. Data collection was conducted 

through questionnaires, observation, and 

documentation. Data analysis used SPSS version 27 

through validity, reliability, classical assumption, 

multiple linear regression, t-test, F-test, and 

coefficient of determination analysis. The results 

showed that motivation, work environment, and 

career development had a positive and significant 

influence on employee job satisfaction, both 

partially and simultaneously. The adjusted R Square 

value of 0,645 indicates that motivation, work 

environment, and career development were able to 

explain employee job satisfaction by 64.5%. The 

work environment variable became the most 

dominant factor in improving employee job 

satisfaction within the company. The findings are 

expected to become evaluation material for 

companies in improving human resource 

management quality through better motivation, 

supportive workplaces, and directed career 

development programs sustainably. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kepuasan kerja karyawan dalam mendukung produktivitas, 

loyalitas, dan keberhasilan perusahaan. Rendahnya motivasi kerja, kondisi lingkungan kerja yang kurang 

nyaman, serta terbatasnya kesempatan pengembangan karir dapat menurunkan tingkat kepuasan kerja 

karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, lingkungan kerja, dan 
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pengembangan karir terhadap kepuasan kerja karyawan di CV. Dwijaya Bersama Satu. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Populasi penelitian berjumlah 

35 karyawan dan seluruhnya dijadikan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan SPSS versi 27 

melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja, lingkungan kerja, dan pengembangan 

karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, baik secara parsial maupun 

simultan. Nilai adjusted R Square sebesar 0,645 menunjukkan bahwa motivasi kerja, lingkungan kerja, dan 

pengembangan karir mampu menjelaskan kepuasan kerja karyawan sebesar 64.5%. Variabel lingkungan 

kerja menjadi faktor paling dominan dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan di perusahaan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi perusahaan dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan sumber daya manusia melalui peningkatan motivasi, perbaikan lingkungan kerja, dan 

penyediaan program pengembangan karir yang lebih terarah sehingga kepuasan kerja karyawan dapat terus 

meningkat secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Motivasi Kerja; Lingkungan Kerja; Pengembangan Karir; Kepuasan Kerja 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Setiap organisasi bisnis pada era persaingan modern dituntut untuk mampu mempertahankan kualitas 

sumber daya manusia agar tetap produktif, adaptif, dan memiliki komitmen tinggi terhadap perusahaan. 

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, kepuasan kerja menjadi salah satu aspek yang sangat 

menentukan keberhasilan organisasi karena berkaitan langsung dengan semangat kerja, loyalitas, 

produktivitas, dan keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang. Karyawan yang memiliki tingkat 

kepuasan kerja tinggi cenderung menunjukkan perilaku kerja yang positif, lebih disiplin, serta memiliki 

rasa tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya sehingga mampu mendukung pencapaian target 

organisasi secara optimal [1], [2]. Sebaliknya, apabila karyawan mengalami ketidakpuasan kerja, maka 

kondisi tersebut dapat memunculkan berbagai permasalahan seperti rendahnya motivasi kerja, 

meningkatnya konflik internal, penurunan produktivitas, hingga tingginya tingkat turnover yang pada 

akhirnya dapat merugikan perusahaan secara operasional maupun finansial [3]. Oleh sebab itu, perusahaan 

perlu memahami berbagai faktor yang mampu memengaruhi kepuasan kerja agar dapat menciptakan 

lingkungan organisasi yang sehat, kompetitif, dan mampu mempertahankan kualitas sumber daya manusia 

secara berkelanjutan. 

 

Fenomena rendahnya kepuasan kerja masih menjadi masalah serius di berbagai perusahaan, khususnya 

pada sektor bisnis yang bergerak di bidang pelayanan dan industri berbasis konsumen. Data dari 

International Labour Organization menunjukkan bahwa lebih dari 40% pekerja di berbagai negara 

mengalami ketidakpuasan terhadap pekerjaan yang disebabkan oleh rendahnya motivasi, tekanan 

lingkungan kerja, serta minimnya peluang pengembangan karir [4], [5]. Selain itu, survei Gallup tahun 

2024 juga menunjukkan bahwa hanya sekitar 23% karyawan di dunia yang merasa benar-benar engaged 

terhadap pekerjaannya, sementara sisanya menunjukkan tingkat keterikatan kerja yang rendah sehingga 

berdampak pada produktivitas perusahaan [6], [7]. Di Indonesia, berbagai penelitian juga mengungkap 

bahwa tingginya tingkat turnover dan absensi karyawan banyak dipengaruhi oleh rendahnya kepuasan kerja 

akibat lingkungan kerja yang kurang nyaman dan keterbatasan kesempatan pengembangan diri.  

 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan 

dengan hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh [8], [9] menjelaskan bahwa motivasi kerja 

memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja karena dorongan internal maupun eksternal mampu 

meningkatkan semangat dan tanggung jawab karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh [10], [11] juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang nyaman, aman, serta 

mendukung hubungan sosial antarpegawai dapat meningkatkan rasa nyaman dan kepuasan kerja karyawan 

secara signifikan. Selain itu, penelitian [12], [13] menjelaskan bahwa pengembangan karir berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karena kesempatan promosi, pelatihan, dan jenjang karir yang jelas mampu 

meningkatkan rasa bangga dan loyalitas pegawai terhadap perusahaan. Namun demikian, beberapa 

penelitian lain juga menemukan hasil yang berbeda, terutama pada sektor bisnis tertentu yang menunjukkan 

bahwa motivasi dan pengembangan karir belum tentu memberikan dampak dominan terhadap kepuasan 

kerja apabila tidak didukung oleh budaya organisasi dan lingkungan kerja yang kondusif [14], [15].  
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Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, ditemukan adanya research gap dan novelty yang menjadi 

dasar penting dilakukannya penelitian ini. Research gap pertama terletak pada inkonsistensi hasil penelitian 

mengenai pengaruh motivasi, lingkungan kerja, dan pengembangan karir terhadap kepuasan kerja, di mana 

beberapa penelitian menunjukkan pengaruh signifikan, sementara penelitian lainnya menemukan pengaruh 

yang relatif rendah tergantung karakteristik organisasi dan jenis industri. Research gap kedua berkaitan 

dengan masih terbatasnya penelitian yang mengkaji secara simultan ketiga variabel tersebut pada 

perusahaan sektor Food and Beverage (F&B), padahal industri ini memiliki tingkat tekanan kerja dan 

interaksi pelayanan yang cukup tinggi dibandingkan sektor lainnya. Selain itu, novelty dalam penelitian ini 

terletak pada pengintegrasian variabel motivasi, lingkungan kerja, dan pengembangan karir dalam satu 

model penelitian yang difokuskan pada perusahaan F&B skala lokal yang memiliki dinamika kerja 

operasional cukup kompleks. Penelitian ini juga menawarkan kebaruan dari sisi objek penelitian karena 

belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji kepuasan kerja karyawan pada perusahaan minuman 

modern dengan karakteristik pekerjaan yang menuntut kecepatan pelayanan, ketelitian produksi, dan 

interaksi langsung dengan konsumen.  

 

CV. Dwijaya Bersama Satu merupakan perusahaan yang bergerak di bidang Food and Beverage (F&B) 

dengan fokus usaha pada penjualan minuman teh, milk tea, dan es krim yang sangat bergantung pada 

kualitas pelayanan serta kinerja karyawan dalam menjalankan operasional perusahaan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan kepuasan kerja 

karyawan, seperti adanya penurunan semangat kerja, kurangnya antusiasme dalam menjalankan tugas, serta 

munculnya keluhan terkait kondisi lingkungan kerja yang dinilai belum sepenuhnya nyaman dan 

mendukung aktivitas kerja secara optimal. Selain itu, sebagian karyawan juga merasa bahwa kesempatan 

pengembangan karir yang tersedia masih terbatas sehingga menimbulkan rasa kurang puas terhadap 

prospek pekerjaan di perusahaan tersebut. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi kualitas pelayanan 

kepada konsumen serta produktivitas perusahaan secara keseluruhan apabila tidak segera ditangani dengan 

baik.  

 

Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, maka hipotesis dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: H1: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan di CV. Dwijaya Bersama Satu. H2: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di CV. Dwijaya Bersama Satu. H3: Pengembangan karir 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di CV. Dwijaya Bersama Satu. H4: 

Motivasi kerja, lingkungan kerja, dan pengembangan karir secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di CV. Dwijaya Bersama Satu. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh motivasi, lingkungan kerja, dan 

pengembangan karir terhadap kepuasan kerja karyawan pada CV. Dwijaya Bersama Satu. Penelitian ini 

dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mampu 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan sehingga perusahaan dapat menyusun strategi pengelolaan sumber 

daya manusia secara lebih efektif dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya 

yang berkaitan dengan kepuasan kerja pada sektor Food and Beverage. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman, meningkatkan motivasi kerja, serta menyediakan sistem pengembangan karir yang lebih jelas dan 

terarah bagi karyawan. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan loyalitas, produktivitas, dan 

kualitas pelayanan karyawan secara optimal sehingga mampu mencapai tujuan organisasi secara lebih 

efektif dan kompetitif. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri individu yang mampu 

memengaruhi semangat seseorang dalam menjalankan pekerjaannya secara optimal. Motivasi menjadi salah 

satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas kerja karena mampu membentuk rasa tanggung jawab, 

antusiasme, dan komitmen karyawan terhadap tugas yang diberikan perusahaan [16]. Menurut [17], 

motivasi memiliki peran strategis dalam memengaruhi kepuasan dan kinerja karyawan karena individu 
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yang memiliki motivasi tinggi cenderung bekerja lebih disiplin, produktif, dan berorientasi pada pencapaian 

tujuan organisasi. Motivasi kerja juga dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan ekstrinsik, di mana 

motivasi intrinsik berasal dari kebutuhan internal seperti pencapaian dan pengakuan diri, sedangkan 

motivasi ekstrinsik berasal dari faktor eksternal seperti gaji, bonus, dan penghargaan yang diberikan 

perusahaan [18], [19]. Dengan demikian, motivasi kerja menjadi elemen penting yang mampu 

meningkatkan kepuasan kerja dan mendorong karyawan untuk memberikan performa terbaiknya dalam 

organisasi. 

 

2.2. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan segala kondisi yang berada di sekitar karyawan dan memiliki pengaruh 

terhadap pelaksanaan pekerjaan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja tidak 

hanya berkaitan dengan kondisi fisik tempat kerja, tetapi juga mencakup hubungan sosial antarpegawai 

serta kondisi psikologis yang dirasakan karyawan selama bekerja. Menurut [20], lingkungan kerja terdiri 

atas aspek fisik seperti fasilitas kerja, pencahayaan, dan tata ruang, aspek sosial berupa hubungan 

antarpegawai dan atasan, serta aspek psikologis seperti rasa aman dan kenyamanan dalam bekerja. Kondisi 

lingkungan kerja yang baik mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif sehingga dapat meningkatkan 

semangat, kenyamanan, dan produktivitas karyawan dalam menjalankan tugasnya. Sebaliknya, lingkungan 

kerja yang kurang mendukung dapat memicu stres kerja, menurunkan fokus, dan mengurangi tingkat 

kepuasan kerja pegawai [15]. Oleh karena itu, perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman dan harmonis agar karyawan dapat bekerja secara optimal dan memiliki tingkat kepuasan kerja 

yang tinggi. 

 

2.3. Pengembangan Karir 

Pengembangan karir merupakan proses yang dilakukan perusahaan untuk membantu karyawan 

meningkatkan kemampuan, kompetensi, dan peluang dalam mencapai jenjang karir yang lebih baik di masa 

depan. Menurut [21], pengembangan karir dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan seperti pelatihan, 

pendidikan, peningkatan keterampilan, dan pemberian kesempatan promosi jabatan agar individu mampu 

mencapai potensi maksimalnya dalam organisasi. Program pengembangan karir yang baik dapat 

memberikan motivasi kepada karyawan untuk bekerja lebih optimal karena mereka merasa memiliki 

peluang untuk berkembang dan memperoleh posisi yang lebih tinggi. [22] menjelaskan bahwa 

pengembangan karir juga mampu menumbuhkan rasa bangga, loyalitas, dan rasa memiliki terhadap 

perusahaan karena karyawan merasa dihargai atas kemampuan dan kontribusi yang diberikan. Dengan 

adanya sistem pengembangan karir yang jelas dan terarah, perusahaan dapat meningkatkan kepuasan kerja 

sekaligus mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas dalam jangka panjang. 

 

2.4. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan perasaan positif yang dimiliki seseorang terhadap pekerjaannya sebagai hasil 

dari evaluasi dan penilaian terhadap berbagai aspek pekerjaan yang dijalani. Kepuasan kerja mencerminkan 

sejauh mana individu merasa nyaman, senang, dan terpenuhi kebutuhannya dalam lingkungan kerja 

sehingga mampu memengaruhi perilaku dan produktivitas kerja karyawan [1], [23]. Tingkat kepuasan kerja 

yang tinggi biasanya ditunjukkan melalui semangat kerja yang baik, loyalitas terhadap perusahaan, serta 

rendahnya keinginan untuk meninggalkan pekerjaan. Menurut [24], kepuasan kerja memiliki hubungan erat 

dengan faktor-faktor seperti motivasi kerja, kondisi lingkungan kerja, dan kesempatan pengembangan karir 

yang diberikan perusahaan kepada karyawan. Karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaannya akan 

lebih produktif, memiliki komitmen tinggi, dan mampu memberikan kontribusi positif bagi organisasi. Oleh 

sebab itu, kepuasan kerja menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan pengelolaan sumber daya 

manusia di perusahaan [25]. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal untuk 

mengetahui pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja, dan pengembangan karir terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Menurut [26], penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel melalui 

analisis statistik, sedangkan penelitian asosiatif kausal bertujuan mengetahui hubungan sebab akibat 

antarvariabel [27]. Penelitian dilaksanakan di CV. Dwijaya Bersama Satu, Kabupaten Kendal, Jawa 

Tengah, pada bulan Juli hingga September 2025. Populasi penelitian berjumlah 35 karyawan dan 

seluruhnya dijadikan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Data penelitian terdiri atas data primer 

dan sekunder yang dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
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menggunakan SPSS versi 27 melalui uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, 

serta uji hipotesis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Karakteristik responden dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan gambaran umum mengenai profil 

karyawan yang menjadi subjek penelitian di CV. Dwijaya Bersama Satu. Identifikasi karakteristik 

responden dilakukan berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan lama bekerja karena aspek-

aspek tersebut dinilai dapat memengaruhi persepsi responden terhadap motivasi kerja, lingkungan kerja, 

pengembangan karir, serta kepuasan kerja. Selain itu, penyajian data karakteristik responden juga bertujuan 

untuk menunjukkan kondisi sumber daya manusia dalam perusahaan sehingga dapat membantu 

memperkuat interpretasi hasil penelitian yang dilakukan. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

No. Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

1 Jenis Kelamin Laki-laki 21 60%   
Perempuan 14 40% 

2 Usia < 20 Tahun 9 25,7%   
20–25 Tahun 13 37,1%   
26–30 Tahun 10 28,6%   
> 30 Tahun 3 8,6% 

3 Pendidikan SMA/SMK 14 40%   
Diploma 8 22,9%   
Sarjana (S1) 13 37,1% 

4 Lama Bekerja < 1 Tahun 5 14,3%   
1–2 Tahun 17 48,6%   
3–5 Tahun 10 28,6%   
> 5 Tahun 3 8,6%  

Total 
 

35 100% 

Sumber: Hasil Data Diolah (2026) 

 

Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki sebanyak 21 orang 

atau 60%, sedangkan perempuan sebanyak 14 orang atau 40%, sehingga menunjukkan bahwa komposisi 

karyawan di perusahaan lebih didominasi oleh laki-laki. Berdasarkan usia, sebagian besar responden berada 

pada rentang usia 20–25 tahun sebanyak 13 orang atau 37,1%, yang menandakan bahwa mayoritas 

karyawan berada pada usia produktif dan memiliki potensi kerja yang optimal. Dari tingkat pendidikan, 

mayoritas responden memiliki pendidikan SMA/SMK sebanyak 14 orang atau 40%, diikuti Sarjana (S1) 

sebanyak 37,1% dan Diploma sebesar 22,9%, sehingga dapat disimpulkan bahwa karyawan memiliki latar 

belakang pendidikan yang cukup baik. Sementara itu, berdasarkan lama bekerja, mayoritas responden telah 

bekerja selama 1–2 tahun sebanyak 48,6%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan telah 

memiliki pengalaman kerja dan pemahaman terhadap kondisi operasional perusahaan. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Pernyataan Nilai r Tabel Nilai r Hitung Keterangan 

Motivasi Kerja (X1) X1_1 0.333 0.758 VALID  
X1_2 0.333 0.836 VALID  
X1_3 0.333 0.863 VALID  
X1_4 0.333 0.760 VALID  
X1_5 0.333 0.873 VALID 

Lingkungan Kerja (X2) X2_1 0.333 0.904 VALID  
X2_2 0.333 0.922 VALID  
X2_3 0.333 0.877 VALID  
X2_4 0.333 0.961 VALID  
X2_5 0.333 0.893 VALID 

Pengembangan Karir (X3) X3_1 0.333 0.841 VALID  
X3_2 0.333 0.773 VALID 
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X3_3 0.333 0.820 VALID  
X3_4 0.333 0.867 VALID  
X3_5 0.333 0.818 VALID 

Kepuasan Kerja (Y) Y1 0.333 0.733 VALID  
Y2 0.333 0.819 VALID  
Y3 0.333 0.809 VALID  
Y4 0.333 0.729 VALID  
Y5 0.333 0.720 VALID 

Sumber: Hasil Data Diolah, SPSS27 (2026) 

 

Berdasarkan tabel 2, seluruh item pernyataan pada variabel motivasi kerja, lingkungan kerja, 

pengembangan karir, dan kepuasan kerja dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung setiap 

item yang lebih besar dibandingkan nilai r tabel sebesar 0.333. Nilai r hitung tertinggi terdapat pada item 

X2_4 sebesar 0.961, sedangkan nilai terendah terdapat pada item Y5 sebesar 0.720, namun seluruhnya tetap 

memenuhi syarat validitas. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian layak digunakan karena mampu 

mengukur variabel penelitian secara tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach`s 

Alpha 

Cronbach`s Alpha 

yang disyaratkan 
Keterangan 

Motivasi 0.877 0,60 RELIABEL 

Lingkungan kerja 0.942 0,60 RELIABEL 

Pengembangan karir 0.881 0,60 RELIABEL 

Kepuasan kerja 0.819 0,60 RELIABEL 

Sumber: Hasil Data Diolah, SPSS27 (2026) 

 

Berdasarkan tabel 3, seluruh variabel dalam penelitian dinyatakan reliabel karena memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai yang disyaratkan yaitu 0,60. Variabel lingkungan kerja memiliki 

nilai reliabilitas tertinggi sebesar 0,942, diikuti pengembangan karir sebesar 0,881, motivasi sebesar 0,877, 

dan kepuasan kerja sebesar 0,819. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian 

memiliki tingkat konsistensi yang baik sehingga layak digunakan dalam proses pengumpulan data 

penelitian. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas P-Plots 

Sumber: Hasil Data Diolah, SPSS27 (2026) 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Unstandardized 

Residual 

N 35 
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Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,95335876 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,127 

Positive 0,119 

Negative -0,127 

Test Statistic 0,127 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,165 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. 0,158 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

0,149 

Upper Bound 0,168 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil Data Diolah, SPSS27 (2026) 

 

Berdasarkan gambar 1 dan tabel 4, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi 

normal. Pada grafik Normal P-P Plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis tersebut, sehingga menunjukkan pola distribusi yang normal. Selain itu, hasil uji Kolmogorov-

Smirnov memperoleh nilai Asymp. Sig. sebesar 0,165 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data residual telah memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk analisis 

regresi linear berganda. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,095 2,193 
 

1,412 0,168 
  

X1 0,340 0,055 0,678 6,212 0,000 0,877 1,140 

X2 0,312 0,048 0,732 6,492 0,000 0,821 1,219 

X3 0,232 0,055 0,452 4,227 0,000 0,911 1,097 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Data Diolah, SPSS27 (2026) 

 

Berdasarkan tabel 5, hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dalam 

penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinieritas. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai tolerance pada 

variabel motivasi kerja (X1) sebesar 0,877, lingkungan kerja (X2) sebesar 0,821, dan pengembangan karir 

(X3) sebesar 0,911 yang seluruhnya lebih besar dari 0,10. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

pada masing-masing variabel juga berada di bawah 10, yaitu motivasi kerja sebesar 1,140, lingkungan kerja 

sebesar 1,219, dan pengembangan karir sebesar 1,097. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan atau korelasi yang tinggi antarvariabel independen sehingga model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini memenuhi asumsi multikolinieritas. Dengan demikian, variabel motivasi kerja, lingkungan 

kerja, dan pengembangan karir dapat digunakan secara bersama-sama dalam analisis regresi linear 

berganda untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap kepuasan kerja karyawan tanpa menimbulkan gangguan 

pada model penelitian. 
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

Sumber: Hasil Data Diolah, SPSS27 (2026) 

 

Berdasarkan gambar 2, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot menunjukkan bahwa tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi penelitian. Hal ini terlihat dari penyebaran titik-titik 

residual yang menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk 

pola tertentu seperti garis, gelombang, atau pola mengerucut. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa varians 

residual bersifat konstan sehingga model regresi memenuhi asumsi heteroskedastisitas dan layak digunakan 

dalam analisis penelitian. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,095 2,193 
 

1,412 0,168 

X1 0,340 0,055 0,678 6,212 0,000 

X2 0,312 0,048 0,732 6,492 0,000 

X3 0,232 0,055 0,452 4,227 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Data Diolah, SPSS27 (2026) 

 

Berdasarkan tabel 6, hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja 

(X1), lingkungan kerja (X2), dan pengembangan karir (X3) memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja karyawan (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi masing-masing variabel yang bernilai 

positif, yaitu motivasi kerja sebesar 0,340, lingkungan kerja sebesar 0,312, dan pengembangan karir sebesar 

0,232. Selain itu, seluruh variabel memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, 

sehingga menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Variabel lingkungan kerja memiliki nilai beta terbesar yaitu 0,732, sehingga menjadi variabel yang paling 

dominan memengaruhi kepuasan kerja karyawan di CV. Dwijaya Bersama Satu. 

 

Tabel 7. Hasil Uji t Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,095 2,193 
 

1,412 0,168 

X1 0,340 0,055 0,678 6,212 0,000 
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X2 0,312 0,048 0,732 6,492 0,000 

X3 0,232 0,055 0,452 4,227 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Data Diolah, SPSS27 (2026) 

 

Berdasarkan tabel 7, hasil uji t parsial menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja, lingkungan kerja, dan 

pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikansi masing-masing variabel sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Variabel motivasi kerja 

memiliki nilai t hitung sebesar 6,212, lingkungan kerja sebesar 6,492, dan pengembangan karir sebesar 

4,227, sehingga seluruh hipotesis penelitian diterima. Selain itu, variabel lingkungan kerja memiliki nilai 

beta terbesar yaitu 0,732, yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja menjadi variabel yang paling 

dominan memengaruhi kepuasan kerja karyawan di CV. Dwijaya Bersama Satu. 

 

Tabel 8. Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 64,640 3 21,547 21,615 .000b 

Residual 30,902 31 0,997     

Total 95,543 34       

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber: Hasil Data Diolah, SPSS27 (2026) 

 

Berdasarkan tabel 8, hasil uji F simultan menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja, lingkungan kerja, 

dan pengembangan karir secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung sebesar 21,615 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

layak dan mampu menjelaskan hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan 

demikian, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan pengembangan karir secara simultan memiliki kontribusi 

dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan di CV. Dwijaya Bersama Satu. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .823a 0,677 0,645 0,998 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Data Diolah, SPSS27 (2026) 

 

Berdasarkan tabel 9, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,677 dan 

Adjusted R Square sebesar 0,645. Hal ini berarti variabel motivasi kerja, lingkungan kerja, dan 

pengembangan karir mampu menjelaskan variasi kepuasan kerja karyawan sebesar 64,5%, sedangkan 

sisanya sebesar 35,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Variabel lain tersebut dapat 

berupa kompensasi, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, beban kerja, komunikasi organisasi, maupun 

keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) yang belum dianalisis dalam penelitian ini. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel tersebut agar dapat 

memberikan pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kepuasan kerja karyawan. Selain itu, nilai R sebesar 0,823 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

independen dengan kepuasan kerja karyawan berada pada kategori kuat, sehingga model penelitian 

memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan pengaruh antarvariabel. 
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4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan di CV. Dwijaya Bersama Satu. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat motivasi yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di perusahaan. Motivasi kerja yang baik mampu membentuk 

semangat kerja, rasa tanggung jawab, serta dorongan internal untuk memberikan hasil kerja yang optimal 

bagi perusahaan. Karyawan yang termotivasi cenderung memiliki antusiasme lebih tinggi dalam bekerja 

sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan merasa lebih puas terhadap pekerjaannya. 

Selain itu, motivasi juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan loyalitas karyawan karena mereka 

merasa dihargai oleh perusahaan melalui apresiasi, penghargaan, maupun dukungan terhadap pekerjaan 

yang dilakukan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [1]  serta [7] yang menyatakan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini memperkuat teori manajemen sumber daya manusia yang menjelaskan bahwa motivasi merupakan salah 

satu faktor penting dalam menciptakan kepuasan kerja dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dalam organisasi. 

 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan dan menjadi variabel paling dominan dibandingkan motivasi kerja maupun pengembangan karir. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pada CV. Dwijaya Bersama Satu yang bergerak di bidang Food and 

Beverage (F&B), lingkungan kerja memiliki peran yang sangat penting karena pekerjaan karyawan 

menuntut kecepatan pelayanan, ketelitian, serta interaksi langsung dengan konsumen. Lingkungan kerja 

yang nyaman, aman, dan harmonis mampu membantu karyawan bekerja lebih fokus, cepat, dan efektif 

sehingga meningkatkan kenyamanan dan kepuasan kerja. Selain kondisi fisik seperti fasilitas dan tata ruang 

kerja, hubungan sosial antarpegawai dan komunikasi dengan atasan juga menjadi faktor penting dalam 

menciptakan suasana kerja yang positif. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat 

memicu stres kerja dan menurunkan semangat kerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian [4] serta [28] yang menjelaskan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga kondisi lingkungan kerja agar tetap kondusif 

dan mendukung peningkatan kepuasan kerja karyawan secara berkelanjutan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan karir juga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Karyawan yang memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan, 

memperoleh pelatihan, dan memiliki peluang promosi jabatan akan merasa lebih dihargai oleh perusahaan 

sehingga meningkatkan rasa puas terhadap pekerjaan yang dijalani. Pengembangan karir memberikan 

gambaran masa depan yang lebih jelas bagi karyawan karena mereka memiliki kesempatan untuk 

berkembang dan meningkatkan posisi kerja sesuai kemampuan yang dimiliki. Kondisi tersebut dapat 

meningkatkan semangat kerja, loyalitas, dan komitmen karyawan terhadap perusahaan karena mereka 

merasa perusahaan memberikan perhatian terhadap perkembangan karir individu. Selain itu, program 

pengembangan karir juga mampu meningkatkan kualitas kompetensi dan profesionalisme karyawan 

sehingga berdampak positif terhadap produktivitas perusahaan secara keseluruhan. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian [12] yang menyatakan bahwa pengembangan karir berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Dengan demikian, pengembangan karir menjadi salah satu faktor penting yang 

perlu diperhatikan perusahaan dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja dan mempertahankan sumber 

daya manusia yang berkualitas. 

 

Secara simultan, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja, lingkungan kerja, dan pengembangan 

karir secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di CV. Dwijaya 

Bersama Satu. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut saling berkaitan dan memiliki 

kontribusi penting dalam menciptakan kepuasan kerja yang optimal pada karyawan. Karyawan yang 

memiliki motivasi tinggi, didukung lingkungan kerja yang nyaman, serta memperoleh kesempatan 

pengembangan karir yang baik akan cenderung merasa lebih puas terhadap pekerjaannya dan memiliki 

loyalitas yang lebih tinggi terhadap perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [24] yang 

menyatakan bahwa motivasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Berdasarkan hasil tersebut, terdapat beberapa implikasi penting bagi perusahaan, baik secara 

praktis, teoritis, maupun kebijakan. Secara praktis, perusahaan perlu meningkatkan motivasi kerja melalui 

pemberian penghargaan dan apresiasi, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan harmonis, serta 

menyediakan program pengembangan karir seperti pelatihan dan promosi jabatan. Secara teoritis, penelitian 
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ini memperkuat teori manajemen sumber daya manusia yang menyatakan bahwa motivasi, lingkungan 

kerja, dan pengembangan karir merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepuasan kerja. Sementara 

itu, secara kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perusahaan dalam menyusun strategi 

pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif guna meningkatkan kepuasan kerja karyawan secara 

berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja, lingkungan 

kerja, dan pengembangan karir memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 

di CV. Dwijaya Bersama Satu. Motivasi kerja yang tinggi mampu meningkatkan semangat, tanggung 

jawab, dan kenyamanan karyawan dalam bekerja sehingga berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja. 

Selain itu, lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan kondusif terbukti menjadi faktor paling dominan 

dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan, terutama karena karakteristik pekerjaan pada sektor Food 

and Beverage (F&B) yang menuntut kecepatan pelayanan dan interaksi langsung dengan konsumen. 

Pengembangan karir juga memberikan pengaruh positif karena kesempatan untuk berkembang, 

memperoleh pelatihan, dan memiliki jenjang karir yang jelas dapat meningkatkan rasa dihargai dan 

loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut memiliki kontribusi 

penting dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan sehingga perusahaan perlu memperhatikan seluruh 

faktor tersebut secara bersama-sama dalam pengelolaan sumber daya manusia. Namun demikian, penelitian 

ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu perusahaan dengan jumlah responden yang 

relatif kecil yaitu 35 karyawan, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada 

perusahaan atau sektor industri lainnya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan motivasi kerja 

karyawan melalui pemberian penghargaan, insentif, dan apresiasi atas kinerja yang telah dilakukan. Selain 

itu, perusahaan juga perlu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan harmonis agar karyawan 

merasa lebih nyaman dalam bekerja serta mampu meningkatkan produktivitas kerja. Perusahaan juga 

diharapkan memberikan kesempatan pengembangan karir melalui pelatihan, peningkatan keterampilan, dan 

promosi jabatan sehingga karyawan memiliki peluang berkembang dan merasa memiliki masa depan yang 

jelas di perusahaan. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel 

penelitian yang lebih besar dan beragam agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dengan lebih baik. 

Penelitian berikutnya juga dapat menambahkan variabel lain seperti kompensasi, gaya kepemimpinan, 

budaya organisasi, maupun variabel mediasi seperti komitmen organisasi untuk memperoleh hasil 

penelitian yang lebih luas dan mendalam. 
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